


Selasa, 6 Juni 2023
Edisi: 12286 | Thn. 51 5DAERAH

Diyan

Untuk itu saya mengajak masyarakat 
tidak melakukan pembakaran saat 
mengelola lahan, tidak membakar 
sampah sembarangan, dan terus 
memantau informasi dari BMKG

INDIKATOR KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN TERUS TERLIHAT DI KALTIM

PULUHAN TITIK PANAS PICU KEBAKARAN, 
WARGA DIMINTA BERHATI-HATI

Hampir setiap 
hari titik panas 
di Kalimantan 
Timur (Kaltim) 
terus terdeteksi. 
Sebelumnya ada 
puluhan yang 
terdeteksi, kini 
kembali muncul 
capai 25 titik api. 
Warga diminta 
berhati-hati jika 
terjadi kebakaran 
hutan dan lahan.

“Sebanyak 25 titik panas 
ini hasil pemantauan pada 
Minggu (4/6) mulai pukul 
01.00 hingga 17.00 Wita,” 
ujar Koordinator Bidang 
Data dan Informasi Stasiun 
Meteorologi Kelas I Sultan 
Aji Muhammad Sulaiman 
Sepinggan BMKG Balikpa-
pan Diyan Novrida.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), titik panas me-
rupakan indikator kebaka-
ran hutan atau lahan yang 
terdeteksi dari suatu lokasi 
yang memiliki suhu relatif 
tinggi dibandingkan suhu 
disekitarnya.

Sebaran ke-25 titik 
panas ini sudah diinfor-

masikan ke pihak terkait, 
termasuk ke Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) setempat agar men-
dapat tindakan lebih lanjut.

Sehari sebelumnya, juga 
mendeteksi 25 titik panas 
yang tersebar pada lima 
kabupaten/kota di Kaltim, 
namun titik panas tersebut 
sudah padam setelah dilaku-
kan penanganan oleh pihak 
terkait.

Sedangkan 25 titik pa-
nas yang terpantau hari ini 
merupakan titik panas baru 
yang muncul di lokasi ber-
beda dengan titik koordinat 
yang berbeda pula dari hari 
sebelumnya.

Ke-25 titik panas terse-
but tersebar di dua kabu-
paten, yakni di Kabupaten 
Kutai Timur terdapat 20 
titik dan Kabupaten Kutai 
Kartanegara terdapat lima 
titik panas.

Rinciannya adalah 20 
titik yang terpantau di Ku-
tai Timur tersebar di enam 
kecamatan, yakni Kecama-
tan Sangatta Utara enam 
titik, Bengalon sembilan 
titik, Kaubun dua titik, Long 
Mesangat, Rantau Pulung, 
dan Kecamatan Telen ma-
sing-masing satu titik.

Di Kabupaten Kutai Kar-
tanegara yang terdeteksi 
lima titik, tersebar pada 

empat Kecamatan, yakni 
Kecamatan Anggana dua 
titik, Loa Kulu, Loa Janan, 
dan Kecamatan Samboja 
masing-masing ada satu 
titik.

Diyan mengatakan, 
saat ini Kaltim belum mu-
sim kemarau, tapi sedang 
mendekati Kemarau, na-
mun di sejumlah kawasan 
memiliki potensi tidak ter-
jadi hujan dalam beberapa 
hari berturut-turut, sehing-
ga hal ini membuat banyak 
benda kering dan mudah 
terbakar.

“Untuk itu saya men-
gajak masyarakat tidak 
melakukan pembakaran 

Samarinda, HanTer – 
Guna memberikan informa-
si penti ke warga setempat, 
Badan Meteorologi, Klima-
tologi dan Geofi sika (BMKG) 
Stasiun Balikpapan dalam 
deteksinya menemukan 25 
titik panas yang tersebar di 
Provinsi Kalimantan Timur 
(Kaltim), sehingga semua 
pihak diminta waspada agar 
jumlah titik panas tidak 
bertambah.

ISTIMEWA

saat mengelola lahan, tidak 
membakar sampah semba-
rangan, dan terus meman-

tau informasi dari BMKG,” 
tambahnya. 

 Romi

Yogyakarta, HanTer – 
Hingga kini Balai Penyeli-
dikan dan Pengembangan 
Teknologi Kebencanaan 
Geologi (BPPTKG) mere-
kam sebanyak 97 kali gem-
pa guguran Gunung Mera-
pi di perbatasan Provinsi 
Jawa Tengah dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) 
selama periode pengamatan 
pukul 00.00-24.00 WIB.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), Kepala BPPTKG 
Agus Budi Santoso menga-
takan selain gempa guguran, 
pada periode pengamatan itu 
juga tercatat tiga kali gempa 
fase banyak, serta satu kali 
gempa tektonik.

Berdasarkan penga-
matan visual, tampak asap 
kawah bertekanan lemah 

teramati berwarna putih 
dengan intensitas tipis-se-
dang dengan tinggi 10 meter 
sampai 20 meter di atas 
puncak Merapi.

Pada periode pengama-
tan itu, tercatat 22 kali gugu-
ran lava keluar dari gunung 
itu dengan jarak luncur mak-
simum 2.000 meter ke arah 
barat daya atau Kali Bebeng.

“Terdengar tiga kali sua-
ra guguran dengan intensitas 
sedang dari Pos Babadan,” 
kata dia.

Deformasi atau peru-
bahan bentuk tubuh Mera-
pi yang dipantau BPPTKG 
menggunakan electronic dis-
tance measurement (EDM) 
terukur 3,4 cm per hari da-
lam tujuh hari terakhir.

Sementara itu, berdasar-

kan hasil analisis morfologi 
pada periode 19—25 Mei 
2023, pada kubah barat daya 
Merapi, teramati adanya 
perubahan morfologi yang 
terjadi akibat adanya gugu-
ran lava.

Sementara, untuk ku-
bah tengah tidak teramati 
perubahan morfologi yang 
signifi kan.

Berdasarkan hasil survei 
drone tanggal 17 Mei 2023, 
kata Agus, volume kubah 
barat daya Merapi terukur 
sebesar 2.372.800 meter 
kubik dan kubah tengah se-
besar 2.337.300 meter kubik.

BPPTKG masih mem-
pertahankan status Gunung 
Merapi pada Level III atau 
Siaga, yang ditetapkan sejak 
November 2020.

Potensi bahaya dari gu-
guran lava dan awan panas 
guguran bisa berdampak 
ke Kali Woro hingga sejauh 
tiga kilometer dari puncak 
dan Kali Gendol hingga 
sejauh lima kilometer dari 
puncak.

Selain itu, guguran lava 
dan awan panas guguran bisa 
berdampak ke Kali Boyong 
hingga sejauh lima kilometer 
dari puncak serta Kali Bedog, 
Krasak, dan Bebeng hingga 
sejauh tujuh kilometer dari 
puncak.

Jika terjadi erupsi eksp-
losif, maka lontaran material 
vulkanik dari Gunung Me-
rapi dapat menjangkau area 
dalam radius tiga kilometer 
dari puncak gunung. 

 Romi

Gunung Merapi Mulai Luncurkan Guguran Gempa

Lebak, HanTer – Informa-
si berharga disampaikan Ba-
dan Penanggulangan Benca-
na Daerah Kabupaten Lebak, 
Banten yang mengingatkan 
masyarakat pesisir Perairan 
Banten selatan atau Samu-
dera Hindia waspada banjir 
rob menyusul fenomena fase 
bulan baru dan Perigee yaitu 
jarak terdekat bulan ke bumi.

“Potensi banjir rob pesisir 
Banten selatan 4-8 Juni 2023 
berdasarkan laporan Badan 
Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofi sika (BMKG),”kata 
Kepala Seksi Kedaruratan 
dan Logistik BPBD Lebak 
Agust Riza Faesal.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), banjir air pasang 
laut di wilayah pesisir Pe-
rairan Banten selatan itu 
berpeluang di Pantai Binu-
angeun, Wanasalam, Suka-

hujan,Cihara, Panggarangan, 
Bayah, Pulomanuk, Sawarna 
dan Tanjung Panto.

BPBD Lebak  te lah 
menyampaikan surat perin-
gatan dini kepada masyara-
kat pesisir Perairan Banten 
selatan agar meningkatkan 
kewaspadaan banjir rob.

Banjir rob berdampak 
terhadap aktivitas kegiatan 
ekonomi masyarakat, ter-
masuk nelayan untuk mela-
kukan bongkar muat ikan di 
pelabuhan.

“Kami berharap warga 
pesisir di daerah itu agar 
tetap meningkatkan waspada 
banjir pasang laut itu guna 
mengurangi risiko kebenca-
naan,”kata Agust.

Menurut dia, fenomena 
banjir pasang laut itu, karena 
adanya fase bulan baru dan 
jarak terdekat antara Bulan 

dan Bumi yang terjadi 4-8 
Juni 2023.

Umumnya, kata dia, fase 
bulan baru dan jarak terde-
kat antara Bulan dan Bumi 
tersebut berpotensi terjadi 
air laut pasang yang menga-
kibatkan rob.

Fenomena banjir rob itu 
juga ditandai tiga fase bulan 
yang dapat memengaruhi air 
laut menjadi pasang, antara 
lain fase bulan baru, fase bu-
lan purnama, dan fase bulan 
gelap/mati.

“Selama tiga hari se-
belum dan sesudah fase 
itu cukup berpotensi banjir 
rob,”katanya menjelaskan.

Agust menjelaskan, po-
tensi tinggi banjir pasang 
laut itu kejadianya di ma-
sing-masing daerah berbe-
da-beda.   

 Romi

Banjir Rob Teror Warga 
Pesisir Banten

Kendari, HanTer – 
Hingga kini Kantor Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Basarnas) 
Kendari menyampaikan 
bahwa nelayan yang di-
laporkan hilang saat melaut 
di perairan Teluk Lande 
di Kecamatan Sampolawa 
Kabupaten Buton Selatan, 
Sulawesi Tenggara, belum 
ditemukan setelah tiga hari 

dilakukan pencarian.
“Dalam operasi penca-

rian hari ketiga yang dilaku-
kan oleh tim SAR gabungan, 
korban belum ditemukan,” 
kata Pelaksana Tugas Ke-
pala Basarnas Kendari Hi-
dayat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), Hidayat mengata-
kan dalam operasi pencarian 
terhadap korban yang ber-

nama La Wane (53), Basar-
nas dibantu BPBD Buton 
Selatan, Polsek Lapandewa, 
Babinsa Desa Gayabaru, 
warga sekitar dan keluar-
ga korban. “Dalam operasi 
pencarian terhadap pria pa-
ruh baya yang merupakan 
warga Desa Gayabaru, Keca-
matan Lapandewa, Kabupa-
ten Buton Selatan, Basarnas 
membagi dua tim dengan 
luas area pencarian 9 mil laut 
dari lokasi terakhir korban 
dilaporkan hilang,” katanya.

Basarnas menyebutkan 
Tim 1 melakukan penyela-
man di sekitar penemuan 
jaring milik korban serta 
melakukan penyisiran di 
Teluk Lande bagian utara lo-
kasi terakhir korban dilapor-
kan hilang seluas 4 mil laut 
dengan menggunakan RIB.

“Kemudian Tim 2 mela-
kukan penyisiran bagian 
selatan lokasi terakhir kor-
ban dilaporkan hilang seluas 

5 mil laut dengan meng-
gunakan longboat,” ujar 
Hidayat.

Sebelumnya, korban 
dilaporkan melaut untuk 
mencari ikan dengan cara 
menjaring menggunakan 
sampan di sekitar Perairan 
Teluk Lande dengan jarak 
kurang lebih 1 mil laut dari 
desanya pada Jumat (2/6) 
sekitar pukul 02.00 WITA

Kebiasaan korban kem-
bali dari menjaring ikan 
pukul 18.00 WITA, namun 
hingga waktu tersebut lewat, 
La Wane tak kunjung kem-
bali. Saat itu, pihak keluarga 
telah melakukan pencarian, 
karena hasil nihil insiden 
tersebut dilaporkan ke Ba-
sarnas. “Setelah menerima 
laporan, Basarnas kemudian 
melakukan operasi penca-
rian. Namun, hingga kini 
korban belum ditemukan,” 
tutupnya. 

 Romi

3 Hari Hilang, La Wane Belum Ditemukan
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tidak melakukan pembakaran saat 
mengelola lahan, tidak membakar 
sampah sembarangan, dan terus 
memantau informasi dari BMKG

INDIKATOR KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN TERUS TERLIHAT DI KALTIM

PULUHAN TITIK PANAS PICU KEBAKARAN, 
WARGA DIMINTA BERHATI-HATI

Hampir setiap 
hari titik panas 
di Kalimantan 
Timur (Kaltim) 
terus terdeteksi. 
Sebelumnya ada 
puluhan yang 
terdeteksi, kini 
kembali muncul 
capai 25 titik api. 
Warga diminta 
berhati-hati jika 
terjadi kebakaran 
hutan dan lahan.

“Sebanyak 25 titik panas 
ini hasil pemantauan pada 
Minggu (4/6) mulai pukul 
01.00 hingga 17.00 Wita,” 
ujar Koordinator Bidang 
Data dan Informasi Stasiun 
Meteorologi Kelas I Sultan 
Aji Muhammad Sulaiman 
Sepinggan BMKG Balikpa-
pan Diyan Novrida.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), titik panas me-
rupakan indikator kebaka-
ran hutan atau lahan yang 
terdeteksi dari suatu lokasi 
yang memiliki suhu relatif 
tinggi dibandingkan suhu 
disekitarnya.

Sebaran ke-25 titik 
panas ini sudah diinfor-

masikan ke pihak terkait, 
termasuk ke Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) setempat agar men-
dapat tindakan lebih lanjut.

Sehari sebelumnya, juga 
mendeteksi 25 titik panas 
yang tersebar pada lima 
kabupaten/kota di Kaltim, 
namun titik panas tersebut 
sudah padam setelah dilaku-
kan penanganan oleh pihak 
terkait.

Sedangkan 25 titik pa-
nas yang terpantau hari ini 
merupakan titik panas baru 
yang muncul di lokasi ber-
beda dengan titik koordinat 
yang berbeda pula dari hari 
sebelumnya.

Ke-25 titik panas terse-
but tersebar di dua kabu-
paten, yakni di Kabupaten 
Kutai Timur terdapat 20 
titik dan Kabupaten Kutai 
Kartanegara terdapat lima 
titik panas.

Rinciannya adalah 20 
titik yang terpantau di Ku-
tai Timur tersebar di enam 
kecamatan, yakni Kecama-
tan Sangatta Utara enam 
titik, Bengalon sembilan 
titik, Kaubun dua titik, Long 
Mesangat, Rantau Pulung, 
dan Kecamatan Telen ma-
sing-masing satu titik.

Di Kabupaten Kutai Kar-
tanegara yang terdeteksi 
lima titik, tersebar pada 

empat Kecamatan, yakni 
Kecamatan Anggana dua 
titik, Loa Kulu, Loa Janan, 
dan Kecamatan Samboja 
masing-masing ada satu 
titik.

Diyan mengatakan, 
saat ini Kaltim belum mu-
sim kemarau, tapi sedang 
mendekati Kemarau, na-
mun di sejumlah kawasan 
memiliki potensi tidak ter-
jadi hujan dalam beberapa 
hari berturut-turut, sehing-
ga hal ini membuat banyak 
benda kering dan mudah 
terbakar.

“Untuk itu saya men-
gajak masyarakat tidak 
melakukan pembakaran 

Samarinda, HanTer – 
Guna memberikan informa-
si penti ke warga setempat, 
Badan Meteorologi, Klima-
tologi dan Geofi sika (BMKG) 
Stasiun Balikpapan dalam 
deteksinya menemukan 25 
titik panas yang tersebar di 
Provinsi Kalimantan Timur 
(Kaltim), sehingga semua 
pihak diminta waspada agar 
jumlah titik panas tidak 
bertambah.
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membakar sampah semba-
rangan, dan terus meman-

tau informasi dari BMKG,” 
tambahnya. 
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Yogyakarta, HanTer – 
Hingga kini Balai Penyeli-
dikan dan Pengembangan 
Teknologi Kebencanaan 
Geologi (BPPTKG) mere-
kam sebanyak 97 kali gem-
pa guguran Gunung Mera-
pi di perbatasan Provinsi 
Jawa Tengah dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) 
selama periode pengamatan 
pukul 00.00-24.00 WIB.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), Kepala BPPTKG 
Agus Budi Santoso menga-
takan selain gempa guguran, 
pada periode pengamatan itu 
juga tercatat tiga kali gempa 
fase banyak, serta satu kali 
gempa tektonik.

Berdasarkan penga-
matan visual, tampak asap 
kawah bertekanan lemah 

teramati berwarna putih 
dengan intensitas tipis-se-
dang dengan tinggi 10 meter 
sampai 20 meter di atas 
puncak Merapi.

Pada periode pengama-
tan itu, tercatat 22 kali gugu-
ran lava keluar dari gunung 
itu dengan jarak luncur mak-
simum 2.000 meter ke arah 
barat daya atau Kali Bebeng.

“Terdengar tiga kali sua-
ra guguran dengan intensitas 
sedang dari Pos Babadan,” 
kata dia.

Deformasi atau peru-
bahan bentuk tubuh Mera-
pi yang dipantau BPPTKG 
menggunakan electronic dis-
tance measurement (EDM) 
terukur 3,4 cm per hari da-
lam tujuh hari terakhir.

Sementara itu, berdasar-

kan hasil analisis morfologi 
pada periode 19—25 Mei 
2023, pada kubah barat daya 
Merapi, teramati adanya 
perubahan morfologi yang 
terjadi akibat adanya gugu-
ran lava.

Sementara, untuk ku-
bah tengah tidak teramati 
perubahan morfologi yang 
signifi kan.

Berdasarkan hasil survei 
drone tanggal 17 Mei 2023, 
kata Agus, volume kubah 
barat daya Merapi terukur 
sebesar 2.372.800 meter 
kubik dan kubah tengah se-
besar 2.337.300 meter kubik.

BPPTKG masih mem-
pertahankan status Gunung 
Merapi pada Level III atau 
Siaga, yang ditetapkan sejak 
November 2020.

Potensi bahaya dari gu-
guran lava dan awan panas 
guguran bisa berdampak 
ke Kali Woro hingga sejauh 
tiga kilometer dari puncak 
dan Kali Gendol hingga 
sejauh lima kilometer dari 
puncak.

Selain itu, guguran lava 
dan awan panas guguran bisa 
berdampak ke Kali Boyong 
hingga sejauh lima kilometer 
dari puncak serta Kali Bedog, 
Krasak, dan Bebeng hingga 
sejauh tujuh kilometer dari 
puncak.

Jika terjadi erupsi eksp-
losif, maka lontaran material 
vulkanik dari Gunung Me-
rapi dapat menjangkau area 
dalam radius tiga kilometer 
dari puncak gunung. 
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Gunung Merapi Mulai Luncurkan Guguran Gempa

Lebak, HanTer – Informa-
si berharga disampaikan Ba-
dan Penanggulangan Benca-
na Daerah Kabupaten Lebak, 
Banten yang mengingatkan 
masyarakat pesisir Perairan 
Banten selatan atau Samu-
dera Hindia waspada banjir 
rob menyusul fenomena fase 
bulan baru dan Perigee yaitu 
jarak terdekat bulan ke bumi.

“Potensi banjir rob pesisir 
Banten selatan 4-8 Juni 2023 
berdasarkan laporan Badan 
Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofi sika (BMKG),”kata 
Kepala Seksi Kedaruratan 
dan Logistik BPBD Lebak 
Agust Riza Faesal.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), banjir air pasang 
laut di wilayah pesisir Pe-
rairan Banten selatan itu 
berpeluang di Pantai Binu-
angeun, Wanasalam, Suka-

hujan,Cihara, Panggarangan, 
Bayah, Pulomanuk, Sawarna 
dan Tanjung Panto.

BPBD Lebak  te lah 
menyampaikan surat perin-
gatan dini kepada masyara-
kat pesisir Perairan Banten 
selatan agar meningkatkan 
kewaspadaan banjir rob.

Banjir rob berdampak 
terhadap aktivitas kegiatan 
ekonomi masyarakat, ter-
masuk nelayan untuk mela-
kukan bongkar muat ikan di 
pelabuhan.

“Kami berharap warga 
pesisir di daerah itu agar 
tetap meningkatkan waspada 
banjir pasang laut itu guna 
mengurangi risiko kebenca-
naan,”kata Agust.

Menurut dia, fenomena 
banjir pasang laut itu, karena 
adanya fase bulan baru dan 
jarak terdekat antara Bulan 

dan Bumi yang terjadi 4-8 
Juni 2023.

Umumnya, kata dia, fase 
bulan baru dan jarak terde-
kat antara Bulan dan Bumi 
tersebut berpotensi terjadi 
air laut pasang yang menga-
kibatkan rob.

Fenomena banjir rob itu 
juga ditandai tiga fase bulan 
yang dapat memengaruhi air 
laut menjadi pasang, antara 
lain fase bulan baru, fase bu-
lan purnama, dan fase bulan 
gelap/mati.

“Selama tiga hari se-
belum dan sesudah fase 
itu cukup berpotensi banjir 
rob,”katanya menjelaskan.

Agust menjelaskan, po-
tensi tinggi banjir pasang 
laut itu kejadianya di ma-
sing-masing daerah berbe-
da-beda.   

 Romi

Banjir Rob Teror Warga 
Pesisir Banten

Kendari, HanTer – 
Hingga kini Kantor Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Basarnas) 
Kendari menyampaikan 
bahwa nelayan yang di-
laporkan hilang saat melaut 
di perairan Teluk Lande 
di Kecamatan Sampolawa 
Kabupaten Buton Selatan, 
Sulawesi Tenggara, belum 
ditemukan setelah tiga hari 

dilakukan pencarian.
“Dalam operasi penca-

rian hari ketiga yang dilaku-
kan oleh tim SAR gabungan, 
korban belum ditemukan,” 
kata Pelaksana Tugas Ke-
pala Basarnas Kendari Hi-
dayat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), Hidayat mengata-
kan dalam operasi pencarian 
terhadap korban yang ber-

nama La Wane (53), Basar-
nas dibantu BPBD Buton 
Selatan, Polsek Lapandewa, 
Babinsa Desa Gayabaru, 
warga sekitar dan keluar-
ga korban. “Dalam operasi 
pencarian terhadap pria pa-
ruh baya yang merupakan 
warga Desa Gayabaru, Keca-
matan Lapandewa, Kabupa-
ten Buton Selatan, Basarnas 
membagi dua tim dengan 
luas area pencarian 9 mil laut 
dari lokasi terakhir korban 
dilaporkan hilang,” katanya.

Basarnas menyebutkan 
Tim 1 melakukan penyela-
man di sekitar penemuan 
jaring milik korban serta 
melakukan penyisiran di 
Teluk Lande bagian utara lo-
kasi terakhir korban dilapor-
kan hilang seluas 4 mil laut 
dengan menggunakan RIB.

“Kemudian Tim 2 mela-
kukan penyisiran bagian 
selatan lokasi terakhir kor-
ban dilaporkan hilang seluas 

5 mil laut dengan meng-
gunakan longboat,” ujar 
Hidayat.

Sebelumnya, korban 
dilaporkan melaut untuk 
mencari ikan dengan cara 
menjaring menggunakan 
sampan di sekitar Perairan 
Teluk Lande dengan jarak 
kurang lebih 1 mil laut dari 
desanya pada Jumat (2/6) 
sekitar pukul 02.00 WITA

Kebiasaan korban kem-
bali dari menjaring ikan 
pukul 18.00 WITA, namun 
hingga waktu tersebut lewat, 
La Wane tak kunjung kem-
bali. Saat itu, pihak keluarga 
telah melakukan pencarian, 
karena hasil nihil insiden 
tersebut dilaporkan ke Ba-
sarnas. “Setelah menerima 
laporan, Basarnas kemudian 
melakukan operasi penca-
rian. Namun, hingga kini 
korban belum ditemukan,” 
tutupnya. 
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3 Hari Hilang, La Wane Belum Ditemukan
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Diyan

Untuk itu saya mengajak masyarakat 
tidak melakukan pembakaran saat 
mengelola lahan, tidak membakar 
sampah sembarangan, dan terus 
memantau informasi dari BMKG

INDIKATOR KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN TERUS TERLIHAT DI KALTIM

PULUHAN TITIK PANAS PICU KEBAKARAN, 
WARGA DIMINTA BERHATI-HATI

Hampir setiap 
hari titik panas 
di Kalimantan 
Timur (Kaltim) 
terus terdeteksi. 
Sebelumnya ada 
puluhan yang 
terdeteksi, kini 
kembali muncul 
capai 25 titik api. 
Warga diminta 
berhati-hati jika 
terjadi kebakaran 
hutan dan lahan.

“Sebanyak 25 titik panas 
ini hasil pemantauan pada 
Minggu (4/6) mulai pukul 
01.00 hingga 17.00 Wita,” 
ujar Koordinator Bidang 
Data dan Informasi Stasiun 
Meteorologi Kelas I Sultan 
Aji Muhammad Sulaiman 
Sepinggan BMKG Balikpa-
pan Diyan Novrida.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), titik panas me-
rupakan indikator kebaka-
ran hutan atau lahan yang 
terdeteksi dari suatu lokasi 
yang memiliki suhu relatif 
tinggi dibandingkan suhu 
disekitarnya.

Sebaran ke-25 titik 
panas ini sudah diinfor-

masikan ke pihak terkait, 
termasuk ke Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) setempat agar men-
dapat tindakan lebih lanjut.

Sehari sebelumnya, juga 
mendeteksi 25 titik panas 
yang tersebar pada lima 
kabupaten/kota di Kaltim, 
namun titik panas tersebut 
sudah padam setelah dilaku-
kan penanganan oleh pihak 
terkait.

Sedangkan 25 titik pa-
nas yang terpantau hari ini 
merupakan titik panas baru 
yang muncul di lokasi ber-
beda dengan titik koordinat 
yang berbeda pula dari hari 
sebelumnya.

Ke-25 titik panas terse-
but tersebar di dua kabu-
paten, yakni di Kabupaten 
Kutai Timur terdapat 20 
titik dan Kabupaten Kutai 
Kartanegara terdapat lima 
titik panas.

Rinciannya adalah 20 
titik yang terpantau di Ku-
tai Timur tersebar di enam 
kecamatan, yakni Kecama-
tan Sangatta Utara enam 
titik, Bengalon sembilan 
titik, Kaubun dua titik, Long 
Mesangat, Rantau Pulung, 
dan Kecamatan Telen ma-
sing-masing satu titik.

Di Kabupaten Kutai Kar-
tanegara yang terdeteksi 
lima titik, tersebar pada 

empat Kecamatan, yakni 
Kecamatan Anggana dua 
titik, Loa Kulu, Loa Janan, 
dan Kecamatan Samboja 
masing-masing ada satu 
titik.

Diyan mengatakan, 
saat ini Kaltim belum mu-
sim kemarau, tapi sedang 
mendekati Kemarau, na-
mun di sejumlah kawasan 
memiliki potensi tidak ter-
jadi hujan dalam beberapa 
hari berturut-turut, sehing-
ga hal ini membuat banyak 
benda kering dan mudah 
terbakar.

“Untuk itu saya men-
gajak masyarakat tidak 
melakukan pembakaran 

Samarinda, HanTer – 
Guna memberikan informa-
si penti ke warga setempat, 
Badan Meteorologi, Klima-
tologi dan Geofi sika (BMKG) 
Stasiun Balikpapan dalam 
deteksinya menemukan 25 
titik panas yang tersebar di 
Provinsi Kalimantan Timur 
(Kaltim), sehingga semua 
pihak diminta waspada agar 
jumlah titik panas tidak 
bertambah.

ISTIMEWA

saat mengelola lahan, tidak 
membakar sampah semba-
rangan, dan terus meman-

tau informasi dari BMKG,” 
tambahnya. 
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Yogyakarta, HanTer – 
Hingga kini Balai Penyeli-
dikan dan Pengembangan 
Teknologi Kebencanaan 
Geologi (BPPTKG) mere-
kam sebanyak 97 kali gem-
pa guguran Gunung Mera-
pi di perbatasan Provinsi 
Jawa Tengah dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) 
selama periode pengamatan 
pukul 00.00-24.00 WIB.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), Kepala BPPTKG 
Agus Budi Santoso menga-
takan selain gempa guguran, 
pada periode pengamatan itu 
juga tercatat tiga kali gempa 
fase banyak, serta satu kali 
gempa tektonik.

Berdasarkan penga-
matan visual, tampak asap 
kawah bertekanan lemah 

teramati berwarna putih 
dengan intensitas tipis-se-
dang dengan tinggi 10 meter 
sampai 20 meter di atas 
puncak Merapi.

Pada periode pengama-
tan itu, tercatat 22 kali gugu-
ran lava keluar dari gunung 
itu dengan jarak luncur mak-
simum 2.000 meter ke arah 
barat daya atau Kali Bebeng.

“Terdengar tiga kali sua-
ra guguran dengan intensitas 
sedang dari Pos Babadan,” 
kata dia.

Deformasi atau peru-
bahan bentuk tubuh Mera-
pi yang dipantau BPPTKG 
menggunakan electronic dis-
tance measurement (EDM) 
terukur 3,4 cm per hari da-
lam tujuh hari terakhir.

Sementara itu, berdasar-

kan hasil analisis morfologi 
pada periode 19—25 Mei 
2023, pada kubah barat daya 
Merapi, teramati adanya 
perubahan morfologi yang 
terjadi akibat adanya gugu-
ran lava.

Sementara, untuk ku-
bah tengah tidak teramati 
perubahan morfologi yang 
signifi kan.

Berdasarkan hasil survei 
drone tanggal 17 Mei 2023, 
kata Agus, volume kubah 
barat daya Merapi terukur 
sebesar 2.372.800 meter 
kubik dan kubah tengah se-
besar 2.337.300 meter kubik.

BPPTKG masih mem-
pertahankan status Gunung 
Merapi pada Level III atau 
Siaga, yang ditetapkan sejak 
November 2020.

Potensi bahaya dari gu-
guran lava dan awan panas 
guguran bisa berdampak 
ke Kali Woro hingga sejauh 
tiga kilometer dari puncak 
dan Kali Gendol hingga 
sejauh lima kilometer dari 
puncak.

Selain itu, guguran lava 
dan awan panas guguran bisa 
berdampak ke Kali Boyong 
hingga sejauh lima kilometer 
dari puncak serta Kali Bedog, 
Krasak, dan Bebeng hingga 
sejauh tujuh kilometer dari 
puncak.

Jika terjadi erupsi eksp-
losif, maka lontaran material 
vulkanik dari Gunung Me-
rapi dapat menjangkau area 
dalam radius tiga kilometer 
dari puncak gunung. 
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Gunung Merapi Mulai Luncurkan Guguran Gempa

Lebak, HanTer – Informa-
si berharga disampaikan Ba-
dan Penanggulangan Benca-
na Daerah Kabupaten Lebak, 
Banten yang mengingatkan 
masyarakat pesisir Perairan 
Banten selatan atau Samu-
dera Hindia waspada banjir 
rob menyusul fenomena fase 
bulan baru dan Perigee yaitu 
jarak terdekat bulan ke bumi.

“Potensi banjir rob pesisir 
Banten selatan 4-8 Juni 2023 
berdasarkan laporan Badan 
Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofi sika (BMKG),”kata 
Kepala Seksi Kedaruratan 
dan Logistik BPBD Lebak 
Agust Riza Faesal.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), banjir air pasang 
laut di wilayah pesisir Pe-
rairan Banten selatan itu 
berpeluang di Pantai Binu-
angeun, Wanasalam, Suka-

hujan,Cihara, Panggarangan, 
Bayah, Pulomanuk, Sawarna 
dan Tanjung Panto.

BPBD Lebak  te lah 
menyampaikan surat perin-
gatan dini kepada masyara-
kat pesisir Perairan Banten 
selatan agar meningkatkan 
kewaspadaan banjir rob.

Banjir rob berdampak 
terhadap aktivitas kegiatan 
ekonomi masyarakat, ter-
masuk nelayan untuk mela-
kukan bongkar muat ikan di 
pelabuhan.

“Kami berharap warga 
pesisir di daerah itu agar 
tetap meningkatkan waspada 
banjir pasang laut itu guna 
mengurangi risiko kebenca-
naan,”kata Agust.

Menurut dia, fenomena 
banjir pasang laut itu, karena 
adanya fase bulan baru dan 
jarak terdekat antara Bulan 

dan Bumi yang terjadi 4-8 
Juni 2023.

Umumnya, kata dia, fase 
bulan baru dan jarak terde-
kat antara Bulan dan Bumi 
tersebut berpotensi terjadi 
air laut pasang yang menga-
kibatkan rob.

Fenomena banjir rob itu 
juga ditandai tiga fase bulan 
yang dapat memengaruhi air 
laut menjadi pasang, antara 
lain fase bulan baru, fase bu-
lan purnama, dan fase bulan 
gelap/mati.

“Selama tiga hari se-
belum dan sesudah fase 
itu cukup berpotensi banjir 
rob,”katanya menjelaskan.

Agust menjelaskan, po-
tensi tinggi banjir pasang 
laut itu kejadianya di ma-
sing-masing daerah berbe-
da-beda.   

 Romi

Banjir Rob Teror Warga 
Pesisir Banten

Kendari, HanTer – 
Hingga kini Kantor Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Basarnas) 
Kendari menyampaikan 
bahwa nelayan yang di-
laporkan hilang saat melaut 
di perairan Teluk Lande 
di Kecamatan Sampolawa 
Kabupaten Buton Selatan, 
Sulawesi Tenggara, belum 
ditemukan setelah tiga hari 

dilakukan pencarian.
“Dalam operasi penca-

rian hari ketiga yang dilaku-
kan oleh tim SAR gabungan, 
korban belum ditemukan,” 
kata Pelaksana Tugas Ke-
pala Basarnas Kendari Hi-
dayat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), Hidayat mengata-
kan dalam operasi pencarian 
terhadap korban yang ber-

nama La Wane (53), Basar-
nas dibantu BPBD Buton 
Selatan, Polsek Lapandewa, 
Babinsa Desa Gayabaru, 
warga sekitar dan keluar-
ga korban. “Dalam operasi 
pencarian terhadap pria pa-
ruh baya yang merupakan 
warga Desa Gayabaru, Keca-
matan Lapandewa, Kabupa-
ten Buton Selatan, Basarnas 
membagi dua tim dengan 
luas area pencarian 9 mil laut 
dari lokasi terakhir korban 
dilaporkan hilang,” katanya.

Basarnas menyebutkan 
Tim 1 melakukan penyela-
man di sekitar penemuan 
jaring milik korban serta 
melakukan penyisiran di 
Teluk Lande bagian utara lo-
kasi terakhir korban dilapor-
kan hilang seluas 4 mil laut 
dengan menggunakan RIB.

“Kemudian Tim 2 mela-
kukan penyisiran bagian 
selatan lokasi terakhir kor-
ban dilaporkan hilang seluas 

5 mil laut dengan meng-
gunakan longboat,” ujar 
Hidayat.

Sebelumnya, korban 
dilaporkan melaut untuk 
mencari ikan dengan cara 
menjaring menggunakan 
sampan di sekitar Perairan 
Teluk Lande dengan jarak 
kurang lebih 1 mil laut dari 
desanya pada Jumat (2/6) 
sekitar pukul 02.00 WITA

Kebiasaan korban kem-
bali dari menjaring ikan 
pukul 18.00 WITA, namun 
hingga waktu tersebut lewat, 
La Wane tak kunjung kem-
bali. Saat itu, pihak keluarga 
telah melakukan pencarian, 
karena hasil nihil insiden 
tersebut dilaporkan ke Ba-
sarnas. “Setelah menerima 
laporan, Basarnas kemudian 
melakukan operasi penca-
rian. Namun, hingga kini 
korban belum ditemukan,” 
tutupnya. 

 Romi

3 Hari Hilang, La Wane Belum Ditemukan
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Banjir Rob 
Teror Warga 
Pesisir Banten
Lebak,  HanTer—In-
forma-si berharga disampai-
kan Ba-dan Penanggulangan 
Benca-na Daerah Kabupaten 
Lebak, Banten yang mengi-
ngatkan masyarakat pesisir 
Perairan Banten selatan 
atau Samu-dera Hindia 
waspada banjir rob menyu-
sul fenomena fase bulan 
baru dan Perigee yaitu jarak 
terdekat bulan ke bumi.

“Potensi banjir rob pesisir 
Banten selatan 4-8 Juni 2023 
berdasarkan laporan Badan 
Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika (BMKG),”kata 
Kepala Seksi Kedaruratan 
dan Logistik BPBD Lebak 
Agust Riza Faesal.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (5/6), banjir air pasang 
laut di wilayah pesisir Pe-
rairan Banten selatan itu 
berpeluang di Pantai Binu-
angeun, Wanasalam, Suka-
hujan,Cihara, Panggarangan, 
Bayah, Pulomanuk, Sawarna 
dan Tanjung Panto.

BPBD Lebak telah me-
nyampaikan surat perin-
gatan dini kepada masyara-
kat pesisir Perairan Banten 
selatan agar meningkatkan 
kewaspadaan banjir rob.

Banjir rob berdampak 
terhadap aktivitas kegiatan 
ekonomi masyarakat, ter-
masuk nelayan untuk mela-
kukan bongkar muat ikan di 
pelabuhan. “Kami berharap 
warga pesisir di daerah itu 
agar tetap meningkatkan 
waspada banjir pasang laut 
itu guna mengurangi risiko 
kebenca-naan,”kata Agust.

Menurut dia, fenomena 
banjir pasang laut itu, kare-
na adanya fase bulan baru 
dan jarak terdekat antara 
Bulan dan Bumi yang terjadi 
4-8 Juni 2023.

Umumnya, kata dia, 
fase bulan baru dan jarak 
terde-kat antara Bulan dan 
Bumi tersebut berpotensi 
terjadi air laut pasang yang 
menga-kibatkan rob.
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PENGUMUMAN 
HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI 

OBLIGASI BERKELANJUTAN I WASKITA BETON PRECAST TAHAP II TAHUN 2019
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Waskita Beton Precast Tahap II Tahun 2019, Akta No. 47, 
tanggal 8 Oktober 2019, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administasi 
Jakarta Selatan , berikut perubahannya, dengan ini memberitahukan bahwa telah diselenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Waskita Beton Precast Tahap II Tahun 2019 (“RUPO”) pada 
tanggal 31 Mei 2023, bertempat di Gedung Waskita Rajawali Tower Lantai 16 Ruang Auditorium, Jl. Letjen 
M.T. Haryono No. Kav. 12-13, Bidara Cina, Jatinegara, Kota Jakarta Timur, yang telah dihadiri oleh Pemegang 
Obligasi Berkelanjutan I Waskita Beton Precast Tahap II Tahun 2019 (“Pemegang Obligasi”) dan/atau Kuasa 
Pemegang Obligasi yang sah yang seluruhnya mewakili Obligasi Berkelanjutan I Waskita Beton Precast 
Tahap II Tahun 2019 (“Obligasi”) yang bernilai pokok sebesar Rp1.124.833.503.993,11 (satu triliun seratus 
dua puluh empat miliar delapan ratus tiga puluh tiga juta lima ratus tiga ribu sembilan ratus sembilan puluh 
tiga koma sebelas Rupiah) atau sebanyak 1.124.833.503.993,11 (satu triliun seratus dua puluh empat miliar 
delapan ratus tiga puluh tiga juta lima ratus tiga ribu sembilan ratus sembilan puluh tiga koma sebelas) suara 
yang merupakan 80,74 % (delapan puluh koma tujuh empat persen) dari jumlah Obligasi yang masih belum 
dilunasi tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh PT Waskita Beton Precast Tbk (“Emiten”) dan/atau Afiliasi 
Emiten, yang telah diterbitkan oleh Emiten, yaitu keseluruhannya berjumlaH Rp1.393.155.194.444,11 (satu 
triliun tiga ratus sembilan puluh tiga miliar seratus lima puluh lima juta seratus sembilan puluh empat ribu 
empat ratus empat puluh empat koma sebelas Rupiah). 
Dalam RUPO tersebut Pemegang Obligasi dan/atau kuasa Pemegang Obligasi yang hadir, sebanyak 
153.339.948.402,29 (seratus lima puluh tiga miliar tiga ratus tiga puluh sembilan juta sembilan ratus empat 
puluh delapan ribu empat ratus dua koma dua puluh sembilan) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai   
Rp153.339.948.402,29 (seratus lima puluh tiga miliar tiga ratus tiga puluh sembilan juta sembilan ratus empat 
puluh delapan ribu empat ratus dua koma dua puluh sembilan Rupiah) menyatakan abstain dan sebanyak 
951.060.612.738,52 (sembilan ratus lima puluh satu miliar enam puluh juta enam ratus dua belas ribu tujuh ratus 
tiga puluh delapan koma lima puluh dua) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp951.060.612.738,52 
(sembilan ratus lima puluh satu miliar enam puluh juta enam ratus dua belas ribu tujuh ratus tiga puluh delapan 
koma lima puluh dua Rupiah) menyatakan tidak setuju serta sebanyak 20.432.942.852,3 (dua puluh miliar 
empat ratus tiga puluh dua juta sembilan ratus empat puluh dua ribu delapan ratus lima puluh dua koma 
tiga) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp20.432.942.852,3 (dua puluh miliar empat ratus tiga puluh 
dua juta sembilan ratus empat puluh dua ribu delapan ratus lima puluh dua koma tiga Rupiah) menyatakan 
setuju, sehingga berdasarkan kuorum pengambilan keputusan RUPO, Pemegang Obligasi dalam RUPO tidak 
menyetujui usulan dari Emiten dalam RUPO tersebut.
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 EMITEN WALI AMANAT
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PENGUMUMAN 
HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI 

OBLIGASI BERKELANJUTAN I WASKITA BETON PRECAST TAHAP I TAHUN 2019
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Waskita Beton Precast Tahap I Tahun 2019, Akta No. 
37, tanggal 15 April 2019, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahan-
perubahannya, dengan ini memberitahukan bahwa telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan I Waskita Beton Precast Tahap I Tahun 2019 (“RUPO”) pada tanggal 31 Mei 2023, bertempat di 
Gedung Waskita Rajawali Tower Lantai 16 Ruang Auditorium, Jl. Letjen M.T. Haryono No. Kav. 12-13, Bidara 
Cina, Jatinegara, Kota Jakarta Timur, yang telah dihadiri oleh Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Waskita 
Beton Precast Tahap I Tahun 2019 (“Pemegang Obligasi”) dan/atau Kuasa Pemegang Obligasi yang sah 
yang seluruhnya mewakili Obligasi Berkelanjutan I Waskita Beton Precast Tahap I Tahun 2019 (“Obligasi”) 
yang bernilai pokok sebesar Rp379.362.608.406,67 (tiga ratus tujuh puluh sembilan miliar tiga ratus enam 
puluh dua juta enam ratus delapan ribu empat ratus enam koma enam puluh tujuh Rupiah) atau sebanyak 
379.362.608.406,67 (tiga ratus tujuh puluh sembilan miliar tiga ratus enam puluh dua juta enam ratus delapan 
ribu empat ratus enam koma enam puluh tujuh) suara yang merupakan 82,90 % (delapan puluh dua koma 
sembilan nol persen) dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh 
PT Waskita Beton Precast Tbk (“Emiten”) dan/atau Afiliasi Emiten, yang telah diterbitkan oleh Emiten, yaitu 
keseluruhannya berjumlah Rp457.614.726.666,67 (empat ratus lima puluh tujuh miliar enam ratus empat belas 
juta tujuh ratus dua puluh enam ribu enam ratus enam puluh enam koma enam puluh tujuh Rupiah). 
Dalam RUPO tersebut Pemegang Obligasi dan/atau kuasa Pemegang Obligasi yang hadir, sebanyak 
34.321.104.500,01 (tiga puluh empat miliar tiga ratus dua puluh satu juta seratus empat ribu lima ratus koma 
nol satu) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp34.321.104.500,01 (tiga puluh empat miliar tiga ratus 
dua puluh satu juta seratus empat ribu lima ratus koma nol satu Rupiah) menyatakan abstain dan sebanyak 
323.075.997.026,66 (tiga ratus dua puluh tiga miliar tujuh puluh lima juta sembilan ratus sembilan puluh tujuh 
ribu dua puluh enam koma enam puluh enam) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp323.075.997.026,66 
(tiga ratus dua puluh tiga miliar tujuh puluh lima juta sembilan ratus sembilan puluh tujuh ribu dua puluh enam 
koma enam puluh enam Rupiah) menyatakan tidak setuju serta sebanyak 21.965.506.880 (dua puluh satu 
miliar sembilan ratus enam puluh lima juta lima ratus enam ribu delapan ratus delapan puluh) suara atau 
mewakili Obligasi yang bernilai Rp21.965.506.880,00 (dua puluh satu miliar sembilan ratus enam puluh lima 
juta lima ratus enam ribu delapan ratus delapan puluh Rupiah) menyatakan setuju, sehingga berdasarkan 
kuorum pengambilan keputusan RUPO, Pemegang Obligasi dalam RUPO tidak menyetujui usulan dari Emiten 
dalam RUPO tersebut.
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 EMITEN WALI AMANAT

 PT WASKITA BETON PRECAST TBK PT BANK MEGA TBK

PENGUMUMAN 
HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI 

OBLIGASI WASKITA BETON PRECAST I TAHUN 2022

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Waskita Beton Precast I Tahun 2022, Akta No. 13, tanggal 9 Maret 2023, 
yang dibuat di hadapan Dewantari Handayani, S.H., M.PA, Notaris di Jakarta, dengan ini memberitahukan 
bahwa telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Waskita Beton Precast I Tahun 2022 (“RUPO”) 
pada tanggal 31 Mei 2023, bertempat di Gedung Waskita Rajawali Tower Lantai 16 Ruang Auditorium,              
Jl. Letjen M.T. Haryono No. Kav. 12-13, Bidara Cina, Jatinegara, Kota Jakarta Timur, yang telah dihadiri oleh 
Pemegang Obligasi Waskita Beton Precast I Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) dan/atau Kuasa Pemegang 
Obligasi yang sah yang seluruhnya mewakili Obligasi Waskita Beton Precast I Tahun 2022 (“Obligasi”) yang 
bernilai pokok sebesar Rp70.661.097.500,00 (tujuh puluh miliar enam ratus enam puluh satu juta sembilan 
puluh tujuh ribu lima ratus Rupiah) atau sebanyak 70.661.097.500 (tujuh puluh miliar enam ratus enam puluh 
satu juta sembilan puluh tujuh ribu lima ratus) suara yang merupakan 87,50 % (delapan puluh tujuh koma 
lima nol persen) dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh 
PT Waskita Beton Precast Tbk (“Emiten”) dan/atau Afiliasi Emiten, yang telah diterbitkan oleh Emiten, yaitu 
keseluruhannya berjumlah Rp80.755.540.000,00 (delapan puluh miliar tujuh ratus lima puluh lima juta lima 
ratus empat puluh ribu Rupiah). 
Dalam RUPO tersebut Pemegang Obligasi dan/atau kuasa Pemegang Obligasi yang hadir, sebanyak 
5.733.643.340 (lima miliar tujuh ratus tiga puluh tiga juta enam ratus empat puluh tiga ribu tiga ratus empat 
puluh) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp5.733.643.340,00 (lima miliar tujuh ratus tiga puluh tiga 
juta enam ratus empat puluh tiga ribu tiga ratus empat puluh Rupiah) menyatakan abstain dan sebanyak 
63.312.343.360 (enam puluh tiga miliar tiga ratus dua belas juta tiga ratus empat puluh tiga ribu tiga ratus 
enam puluh) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp63.312.343.360,00 (enam puluh tiga miliar tiga ratus 
dua belas juta tiga ratus empat puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh Rupiah) menyatakan tidak setuju serta 
sebanyak 1.615.110.800 (satu miliar enam ratus lima belas juta seratus sepuluh ribu delapan ratus) suara atau 
mewakili Obligasi yang bernilai Rp1.615.110.800,00 (satu miliar enam ratus lima belas juta seratus sepuluh 
ribu delapan ratus Rupiah) menyatakan setuju, sehingga berdasarkan kuorum pengambilan keputusan RUPO, 
Pemegang Obligasi dalam RUPO tidak menyetujui usulan dari Emiten dalam RUPO tersebut.

Jakarta, 6 Juni 2023

 EMITEN WALI AMANAT

 PT WASKITA BETON PRECAST TBK PT BANK MEGA TBK

PENGUMUMAN 
HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI 

OBLIGASI WASKITA BETON PRECAST II TAHUN 2022

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Waskita Beton Precast II Tahun 2022, Akta No. 14, tanggal 9 Maret 2023, 
yang dibuat di hadapan Dewantari Handayani, S.H., MPA, Notaris di Jakarta, dengan ini memberitahukan bahwa 
telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Waskita Beton Precast II Tahun 2022 (“RUPO”) pada 
tanggal 31 Mei 2023, bertempat di Gedung Waskita Rajawali Tower Lantai 16 Ruang Auditorium, Jl. Letjen 
M.T. Haryono No. Kav. 12-13, Bidara Cina, Jatinegara, Kota Jakarta Timur, yang telah dihadiri oleh Pemegang 
Obligasi Waskita Beton Precast II Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) dan/atau Kuasa Pemegang Obligasi 
yang sah yang seluruhnya mewakili Obligasi Waskita Beton Precast II Tahun 2022 (“Obligasi”) yang bernilai 
pokok sebesar Rp204.023.480.712,00 (dua ratus empat miliar dua puluh tiga juta empat ratus delapan puluh 
ribu tujuh ratus dua belas Rupiah) atau sebanyak 204.023.480.712 (dua ratus empat miliar dua puluh tiga juta 
empat ratus delapan puluh ribu tujuh ratus dua belas) suara yang merupakan 82,99 % (delapan puluh dua 
koma sembilan sembilan persen) dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi tidak termasuk Obligasi yang 
dimiliki oleh PT Waskita Beton Precast Tbk (“Emiten”) dan/atau Afiliasi Emiten, yang telah diterbitkan oleh 
Emiten, yaitu keseluruhannya berjumlah Rp245.850.916.667,00 (dua ratus empat puluh lima miliar delapan 
ratus lima puluh juta sembilan ratus enam belas ribu enam ratus enam puluh tujuh Rupiah). 
Dalam RUPO tersebut Pemegang Obligasi dan/atau kuasa Pemegang Obligasi yang hadir, sebanyak 
10.669.929.783 (sepuluh miliar enam ratus enam puluh sembilan juta sembilan ratus dua puluh sembilan 
ribu tujuh ratus delapan puluh tiga) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp10.669.929.783,00 (sepuluh 
miliar enam ratus enam puluh sembilan juta sembilan ratus dua puluh sembilan ribu tujuh ratus delapan puluh 
tiga Rupiah) menyatakan abstain dan sebanyak 191.386.743.596 (seratus sembilan puluh satu miliar tiga 
ratus delapan puluh enam juta tujuh ratus empat puluh tiga ribu lima ratus sembilan puluh enam) suara atau 
mewakili Obligasi yang bernilai Rp191.386.743.596,00 (seratus sembilan puluh satu miliar tiga ratus delapan 
puluh enam juta tujuh ratus empat puluh tiga ribu lima ratus sembilan puluh enam Rupiah) menyatakan tidak 
setuju serta sebanyak 1.966.807.333 (satu miliar sembilan ratus enam puluh enam juta delapan ratus tujuh 
ribu tiga ratus tiga puluh tiga) suara atau mewakili Obligasi yang bernilai Rp1.966.807.333,00 (satu miliar 
sembilan ratus enam puluh enam juta delapan ratus tujuh ribu tiga ratus tiga puluh tiga Rupiah) menyatakan 
setuju, sehingga berdasarkan kuorum pengambilan keputusan RUPO, Pemegang Obligasi dalam RUPO tidak 
menyetujui usulan dari Emiten dalam RUPO tersebut.

Jakarta,6 Juni 2023

 EMITEN WALI AMANAT

 PT WASKITA BETON PRECAST TBK PT BANK MEGA TBK


